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ABSTRACT

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh volume penyiraman pada komposisi
media tanah gambut dan tanah pasir pantai terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery telah dilakukan di KP2 Instiper Yogyakarta pads bulan April- Juli 2023. Penelitian
dilakukan dengan metode percobaan faktorial yang disusun dalam rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah volume penyiraman yang terdiri dari 3
aras volume (100, 200,dan 300 ml), faktor kedua adalah komposisi media tanah gambut dan
tanah pasir dengan perbandingan volume (2:1, 1:1, 1:2, dan 1:3). Data hasil pengamatan
dianslisis dengan sidik ragam jenjang 5%, dan perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut
dengan uji Duncan jenjang 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman dengan
volume 100 ml masih memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di pre nursery. Media tanah gambut dan tanah pasir pantai dengan komposisi 2:1
memberikan pengaruh yang sama dengan komposisi 1:1, 1:2, dan 1:3 terhadap pertumbuhan
bagian atas bibit, tetapi memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan bagian
bawah bibit kelapa sawit di pre nursery.

Keywords: Bibit Pre nursery; Volume Penyiraman; Komposisi media gambut dan tanah pasir
pantai

PENDAHULUAN
Kelapa sawit adalah salah satu tanaman pada sektor perkebunan yang mempunyai
peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, yaitu kemampuannya

menghasilkan minyak nabati yang banyak dibutuhkan oleh sektor-sektor industri. Luas areal
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perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada setiap tahunnya mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Pada tahun 2000 baru seluas 4,16 juta (Statistik, 2006) dan pada tahun 2021
meningkat menjadi 14,62 juta ha (Statistik, 2022) Sehingga membutuhkan jumlah bibit yang
banyak. Pertumbuhan bibit yang baik membutuhkan media tanam yang baik yang mencukupi
kebutuhan air dan unsur hara untuk proses fotosintesis dan proses metabolisme dalam tubuh
tanaman, serta sirkulasi udara tanah yang baik untuk proses respirasi akar didalam tanah
(Ahmad, 2016; Lestari, 2020; Purba, 2021).

Ketersediaan tanah yang subur saat ini semakin terbatas sehingga memanfaatkan
tanah-tanah marginal diantaranya tanah pasir pantai dan tanah gambut. Tanah pasir pantai
tersedia sangat luas sepanjang hamparan pantai, tetapi untuk dimanfaatkan sebagai media
tanam masih terdapat kendala. Tanah pasir pantai mempunyai daya simpan air dan unsur
hara yang sangat rendah (Aini dkk, 2023)meskipun aerasi tanahnya sangat baik yang
mendukung kelancaran proses respirasi akar di dalam tanah Selain itu tanah pasir pantai
mengandung garam yang tinggi sehingga kurang mendukung pertumbuhan tanaman karena
dapat menyebaban terjadinya sel tumbuhan mengalami plasmolisis. Bahan yang menyusun
membran plasma ini yaitu lipid dan protein (Febriani, 2017; Jalil dkk, 2016) Ketika tanaman
tumbuh di tanah pasir pantai yang banyak mengandung garam, sel-sel pada bagian akarnya
akan mengekstrak nutrisi dari lingkungan sekitarnya melalui osmosis. Namun jika kadar
garam di luar sel lebih besar dibandingkan dengan zat-zat di dalamnya, maka sel akan
kehilangan cairan sehingga menyebabkan plasmolysis (Khan dkk, 2019; Kesmayanti dkk,
2021).

Kelemahan tanah pasir pantai tersebut dapat diperbaiki dengan pemberian bahan
organik sebagai bahan pembenah tanah. Gambut sebagai bahan organik dapat ditambahkan
pada tanah pasir pantai untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, melalui
pembentukan agregasi tanah pasir pantai yang lepas-lepas sehingga meningkatkan daya
simpan air dan unsur hara, kapasitas tukar kation tanah, sekaligus menambahkan unsur hara
dari hasil dekomposisi gambut (Sutanto, 2005; Zulkoni dkk, 2020), menurunkan tingkat
kegaraman tanah, sehingga lebih aman untuk digunakan sebagai media tanam (David dkk,
2021).

Pertumbuhan bibit memerlukan air yang cukup dan pemberian air pada tanaman harus
dilakukan secara efisien. Penyiraman air dilakukan sampai mencapai kondisi mendekati
kapasaitas lapangan, karena pada kondisi tersebut ketersedian dan kelarutan haranya
optimum sehingga penyerapan hara oleh akar tanaman maksium (Sutanto, 2005). Pemberian
air yang berlebihan akan menyebabkan tanah menjadi sangat lembap sehingga akan menjadi
lingkungan yang sangat baik dalam perkembangan patogen penyebab penyakit. Selain itu

dapat menyebabkan aerasi tanah terganggu sehingga menghambat proses respirasi akar di
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dalam tanah. Sebaliknya jika air siraman kurang maka selain kelarutan hara rendah yang
dapat berpotensi terjadinya plasmolisis, juga dapat menyebabkan defisit air, dan air yang
diserap akar tanaman untuk kebutuhan proses-proses fisilogis di dalam tubuh tanaman
sangat rendah, sehingga pertumbuhan tanaman tidak normal (Sopialena, 2017; Noviana,
2019; Hamim, 2018).. Kecukupan air dapat dipenuhi melalui rotasi penyiraman dua kali sehari
dengan setiap penyiraman bibit memerlukan 0,1-0,25 liter air (PPKS, 2014 cit. Kargianto,
2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) Institut Pertanian
STIPER Yogyakarta, di Desa Maguwoharjo, Depok, Sleman, daerah Istimewa Yogyakarta
pada bulan April hingga Juli 2022. Alat yang digunakan adalah timbangan, oven, dan leaf
meter. Bahan yang digunakan adalah kecambah kelapa sawit (DxP) simalungan dari Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan, tanah pasir pantai dari Desa Cangkring, Srandakan,
Bantul, Yogyakarta. Tanah gambut dari Rawa Pening, Semarang, Jawa Tengah. Polybag
ukuran 20 cm x 20 cm.
Penelitian dilakukan dengan metode percobaan dengan rancangan faktorial yang terdiri dari
2 faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah volume
penyiraman yang terdiri dari 3 aras (100 ml, 200 ml, dan 300 ml). Faktor kedua adalah
komposisi media tanah pasir pantai dan gambut yang terdiri dari 4 aras perbandingan volume
tanah gambut : tanah pasir pantai (2:1, 1:1, 1:2, dan 1:3). Dari kedua perlakuan tersebut
terdapat 3 x 4 = 12 x 2 (sampel tanaman) = 24 kombinasi, dan masing — masing diulang 3Xx,
sehingga jumlah bibit tanaman 24 x 3= 72 bibit.

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis of variance (Anova) pada
jenjang nyata 5%, dan perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji Duncan

(DMRT) pada jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengaruh Volume Penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit

Volume penyiraman (ml)

Parameter

100 ml 200 mi 300 ml
Tinggi tanaman (cm) 17,27 a 17,36 a 20,27 a
Jumlah daun (helai) 2,71 a 2,79 a 3,13 a
Luas daun (cm2) 95,57 a 84,48 a 100,32 a
Berat segar tanaman (g) 571 a 517 a 6,27 a
Berat kering tanaman (g) 1,32 a 1,15a 1,30 a
Berat segar akar (g) 18la 1,86 a 1,85a
Berat kering akar (g) 0,33 a 0,31a 0,28 a
volume akar (ml) 1,88 a 2,11 a 1,96 a
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan DMRT 5%.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan volume penyiraman memberikan
pengaruh yang sama terhadap semua parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit. Hal ini
berarti bahwa pemberian air dengan volume 100 ml masih mencukupi untuk pertumbuhan
bibit kelapa sawit yang baik dan belum menunjukkan kondisi defisit air, sehingga dapat
memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang sama baiknya dengan pemberian air
volume 200 dan 300 ml. Setiap bibit memerlukan penyiraman air 100 — 250 ml/penyiraman
yang dilakukan 2 x/hari atau 200 — 500 mi/hari (PPKS, 2016 cit. Kargianto, 2017).

Kecukupan air yang tersedia dibutuhkan tanaman untuk proses fotosintesis, yaitu
mengubah energi matahari menjadi bahan organik yang dapat digunakan sebagai sumber
makanan. Selain itu, air juga membantu transportasi zat-zat penting dari akar ke daun dan
sebaliknya. Sedangkan di dalam tubuh tanaman, air berfungsi sebagai pelarut bagi nutrisi
yang diperoleh dari tanah dan disalurkan ke seluruh bagian tumbuhan. Air juga membantu
menjaga suhu tubuh tanaman agar tetap stabil serta memberikan tekanan pada jaringan-
jaringan tumbuhan (Hanu, 2016; Kurniawan, 2014) . Air juga berfungsi sebagai pelarut,
sehingga zat-zat mineral dalam tanah dapat larut dalam air dan tersedia untuk diserap oleh
akar tanaman, air memungkinkan transportasi nutrisi dari akar ke seluruh bagian tumbuhan
melalui sistem pembuluh, sehingga penyiraman yang cukup pada waktu yang tepat sangat
diperlukan agar pertumbuhan serta perkembangan tanaman dapat berjalan lancar (Harjadi
dkk, 2019; Enjellina dkk, 2021).

Tabel 2. Pengaruh komposisi media (gambut dan tanah pasir pantai) terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit

Perbandingan komposisi media (gambut dan

Parameter tanah pasir pantai)
2:1 1:1 1:2 1:3
Tinggi tanaman (cm) 17,95 p 16,90 p 19,49 p 18,85 p
Jumlah daun (helai) 2,72p 2,67p 3.11p 3,00p
Luas daun (cm2) 90,55 p 83,65 p 98,85 p 96,78 p
Berat segar tanaman (g) 594 p 5,78 pq 539¢ 575¢
Berat kering tanaman (g) 1,49p 1,24 p 121p 1,08 p
Berat segar akar (g) 2,14 p 1,49¢ 194 ¢ 1,78 q
Berat kering akar (g) 0,35p 0,28 ¢ 0,30 ¢ 0,28 g
volume akar (ml) 2,22 p 1,62 q 2,07 g 2,03 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan DMRT jenjang 5 %
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa media gambut dan tanah pasir pantai pada berbagai
perbandingan komposisi menunjukkan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan bagian
atas bibit tanaman (tinggi bibit, jumlah daun, luas daun, berat kering bibit). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian gambut pada tanah pasir pantai dengan dosis yang rendah
(1 : 3 atau 25 % volume) sudah mampu memperbaiki sifat fisik tanah pasir pantai. Tanah pasir
pantai adalah tanah yang lepas-lepas dengan drainasi yang sangat cepat sehingga daya
simpan air dan unsur haranya sangat rendah. Pemberian gambut dengan dosis 25 % volume
diduga sudah mampu meningkatkan agregasi tanah pasir pantai yang lepas-lepas sehingga
meningkatkan daya simpan air dan unsur hara tanah pasir pantai. Pemberian gambut yang

sudah terdekomposisi juga mampu menambahkan kandungan hara pada tanah pasir pantai.

Tanah pasir pantai memiliki 0,25% bahan organik sehingga tergolong rendah, 99%
tekstur pasir, dan kemampuan tanah pasir dalam menyimpan air sangat rendah (Nurhayati,
2019). Pemberian bahan organik pada tanah pasir pantai memberikan pengaruh yang baik
dalam memperbaiki beberapa sifat fisik dan kimia tanah seperti kadar lengas, berat volume
tanah, dan porositas tanah Hasibuan (2015). . Bahan organik dapat meningkatkan kadar
lengas tanah pasir pantai karena adanya kandungan air yang lebih tinggi pada bahan organik
tersebut. Pemberian bahan organik, berat volume tanah lebih rendah karena kandungan
udara di dalamnya semakin bertambah sehingga porositas menjadi lebih baik. pori-pori di
dalam tanah sangat penting untuk perkembangan akar tumbuhan karena menyediakan ruang

bagi udara dan air untuk mengalir ke akar tumbuhan tersebut (Hijria, 2019). .

Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi media tanam tanah gambut dan tanah
pasir pantai menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan bagian bawah
tanaman (berat segar akar, berat kering akar, dan volume akar) dan berat segar bibit.
penggunaan tanah gambut dengan volume tertinggi (2 : 1) menunjukkan pertumbuhan yang
lebih tinggi dibandingkan komposisi media dengan volume gambut yang lebih rendah ( 1 :1,
1: 2, 3:1). Hal ini menunjukkan besarnya peran gambut yang merupakan bahan organik

sebagai bahan pembenah tanah pasir pantai.

Pada media tanah gambut dan pasir dengan perbandingan komposisi 2 : 1
dengan penggunaan gambut volume tertinggi, dengan kandungan unsur hara dan air tersedia
yang lebih banyak, diduga baru mencukupi untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik pada
bagian bawah bibit tanaman (berat segar akar, berat kering akar dan volume akar) serta berat
segar bibit, sehingga belum menghasilkan pertumbuhan bibit tanaman bagian atas yang lebih
baik.
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Pemberian gambut sebagai bahan pembenah tanah selain meningkatkan daya
simpan air dan unsur hara, dan menambah hara dari kandungan hara dalam gambut, juga
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah pasir pantai yang mempunyai KTK sangat
rendah, Meningkatnya KTK tanah pasir pantai akan meningkatkan kemampuan tanah dalam
menjerap dan mempertukarkan kation, berarti meningkatkan kemampuan tanah pasir pantai

dalam menyediakan hara bagi tanaman.

Bahan organik mempunyai KPK yang berkisar antara 150 — 300 meq, sedangkan pasir
mempunyai KPK yang sangat rendah. Gambut sebagai bahan organik juga bersifat porous,
sehingga mampu menyerap air dalam jumlah banyak (Sutanto, 2005). Porositas tanah
gambut relatif tinggi antara 70 sampai 95%.Porositas tanah yang tinggi didukung dengan

faktor kapasitas simpan air dari tanah gambut antara 289 sampai 1.057% (Agus, 2014).

Peranan bahan organik sangat besar dalam meningkatkan kesuburan tanah,
dan akan menentukan produktivitas tanah. Bahan organik tidak hanya berperan dalam
penyediaan hara tanaman saja, namunyang jauh lebih penting terhadap perbaikan sifat
fisik, biologi dan sifat kimia tanah lainnya seperti terhadap pH tanah, kapasiatas
pertukaran kation dan anion tanah, dayasangga tanah dan netralisasi unsur meracun
seperti Fe, Al, Mn dan logam berat (Syawal, 2017).

Tabel 3. Kemasaman atau pH (H20) tanah diberbagai komposisi media gambut dan tanah

pasir pantai
Komposisi media
(Gambut dan Tanah pH (H20) Status kemasaman *
Pasir Pantai)
1:0 5,57 Masam sedang
0:1 6,21 Agak masam
2:1 5,80 Masam sedang
1:1 5,89 Masam sedang
1:2 5,92 Masam sedang
1:3 5,98 Masam sedang

Sumber: Sutanto, 2005

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pH (H20) tanah pasir pantai sebelum dicampur
dengan gambut menunjukkan nilai pH (H20) 6,21 atau agak masam, sedangkan pH (H20)
gambut tanpa pasir pantai menunjukkan nilai pH (H20) 5,57 atau masam sedang. Media
tanam dengan komposisi gambut dan tanah pasir pantai 2:1, 1:1, 1:2, 1:3 menunjukan pH
(H20) 5,80 - 5,93 dengan status sama yaitu masam sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
semua media tanam tanah pasir pantai yang dicampur dengan gambut pada semua dosis
menunjukkan tingkat kemasaman yang masih sesuai untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di
pre nursery. Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada pH tanah yang berkisar 4 — 5,5
dengan optimum 5-6,5 (Sunarko. 2014 cit. Hasibuan. 2020).

KESIMPULAN
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Penyiraman dengan volume 100 ml masih memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Media tanah gambut dan tanah pasir pantai
dengan komposisi 2:1 tmemberikan pengaruh yang sama dengan komposisi 1: 1, 1: 2, dan
1 : 3 terhadap pertumbuhan bagian atas baibit, tapi memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap pertumbuhan bagian bawah bibit kelapa sawit di pre nursery.
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